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ABSTRAC 

This study aims to determine the effect of implementing the Problem Based 

Learning (PBL) model on students' ability to solve problems in the Aqidah 

Akhlak learning at madrasah schools. The PBL approach is implemented 

through steps such as providing authentic problems, group discussions, 

independent research, collaboration, and solution presentations, which have 

proven to enhance students' analytical skills, critical thinking, as well as their 

sense of responsibility and active participation. The research method used is 

qualitative descriptive with techniques such as in-depth interviews, direct 

observations, and documentation studies involving students and teachers 

during the learning process. The results show that the implementation of PBL 

significantly enhances students' problem-solving abilities and learning 

motivation, as well as enriches learning experiences relevant to the context of 

social and religious life. The main challenges faced include the significant time 

required for preparation and implementation, as well as the need for students 

to have a deep understanding of the stages of PBL. The conclusion of this study 

emphasizes that PBL is an effective learning innovation in enhancing students' 

competencies and supporting the development of character and 21st-century 

skills, making it worthy of broader development with support from all 

stakeholders. 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model Problem 

Based Learning (PBL) terhadap kemampuan peserta didik dalam memecahkan 

masalah dalam pembelajaran Aqidah Akhlak di sekolah madrasah. Pendekatan 

PBL diterapkan melalui langkah-langkah seperti pemberian masalah autentik, 

diskusi kelompok, penelitian mandiri, kolaborasi, dan presentasi solusi, yang 
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terbukti mampu meningkatkan kemampuan analisis, berpikir kritis, serta sikap 

bertanggung jawab dan aktif siswa. Metode penelitian yang digunakan adalah 

deskriptif kualitatif dengan teknik wawancara mendalam, observasi langsung, 

dan studi dokumentasi kepada peserta didik dan guru selama proses 

pembelajaran. Hasil menunjukkan bahwa penerapan PBL secara signifikan 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan motivasi belajar siswa, 

serta memperkaya pengalaman belajar yang relevan dengan konteks kehidupan 

sosial dan keagamaan. Kendala utama yang dihadapi meliputi waktu persiapan 

dan pelaksanaan yang cukup besar, serta perlunya pemahaman mendalam dari 

peserta didik terhadap tahapan-tahapan PBL. Kesimpulan dari penelitian ini 

menegaskan bahwa PBL merupakan inovasi pembelajaran yang efektif dalam 

meningkatkan kompetensi peserta didik dan mendukung pengembangan 

karakter serta keahlian abad ke-21, sehingga layak dikembangkan secara lebih 

luas dengan dukungan dari seluruh pemangku kepentingan. 

1. Pendahuluan 

Pendidikan memegang peranan penting dalam 

memajukan suatu bangsa, berfungsi sebagai 

indikator utama kemajuan nasional. Oleh karena itu, 

guru diharapkan berperan aktif dalam mencapai 

tujuan nasional yang mencakup kemajuan di semua 

sektor. Mengingat pentingnya pendidikan dalam 

kehidupan nasional, masyarakat menaruh harapan 

tinggi terhadap kualitasnya, yang didukung oleh 

berbagai pendekatan pembelajaran inovatif yang 

diterapkan di semua tingkatan dan jenjang 

pendidikan (Inayati, 2022). 

Dalam pendidikan, masalah berfungsi sebagai 

alat untuk meningkatkan kemampuan siswa, 

membantu mereka mengembangkan berbagai 

keterampilan. Hal ini sejalan dengan pandangan 

Dahar bahwa tujuan utama proses pendidikan adalah 

untuk mengembangkan keterampilan pemecahan 

masalah (Sulistiani, Nurdiana, & Kirana, 2021). 

Berpikir tentang belajar mencakup konsep-

konsep berikut: (1) belajar lebih dari sekadar 

menghafal, memerlukan siswa untuk secara aktif 

membangun pengetahuan di dalam pikiran mereka 

sendiri; (2) anak-anak belajar melalui pengalaman, 

secara mandiri mengidentifikasi pola-pola yang 

bermakna dalam pengetahuan baru daripada hanya 

menerima informasi dari guru; (3) pengetahuan 

individu bersifat terstruktur dan mencerminkan 

pemahaman yang mendalam tentang materi 

pelajaran; (4) pengetahuan saling terhubung dan 

mewakili keterampilan yang dapat diterapkan dalam 

situasi nyata; (5) individu berbeda dalam responnya 

terhadap situasi baru; (6) siswa harus terbiasa 

memecahkan masalah, mencari informasi yang 

berguna, dan berinteraksi dengan ide-ide; (7) proses 

belajar dapat mengubah struktur otak, dengan 

perubahan ini terus berlanjut seiring perkembangan 

pengetahuan dan keterampilan individu (Lestari, 

2012). 

Proses pembelajaran seharusnya tidak hanya 

terbatas pada transfer pengetahuan, tetapi juga 

membentuk pola pikir siswa, sehingga mereka 

mampu mengembangkan keterampilan yang 

diperlukan untuk menghadapi berbagai tantangan 

hidup. Salah satu keterampilan kunci dalam hal ini 

adalah pemecahan masalah (Subekti & Jazuli, 2020). 

Hal ini terjadi karena ketika pembelajaran 

terutama berfokus pada transfer pengetahuan kepada 

siswa, hal ini dapat menghambat kemampuan 

mereka dalam memecahkan masalah dalam 

kehidupan sehari-hari (Swanson et al., 2019). 

Pengetahuan dan informasi yang diperoleh mungkin 

tidak terhubung dengan konteks dunia nyata. Oleh 

karena itu, guru seharusnya membekali siswa 

dengan kemampuan memecahkan masalah yang 

akan menjadi keterampilan berharga dalam jangka 

panjang (Sri Suryanti & Supeni, 2019). 

Meskipun pembelajaran yang berfokus pada 

materi dapat membantu siswa mencapai kesuksesan 

jangka pendek dalam kompetisi, dalam praktiknya, 

pendekatan ini seringkali tidak efektif dalam 

mengembangkan kemampuan mereka untuk 

menghadapi tantangan hidup jangka panjang. Oleh 

karena itu, guru sebaiknya memprioritaskan 

pengembangan semua aspek potensi siswa, 

termasuk pengetahuan dan keterampilan, agar 

mereka dapat mengatasi masalah dengan lebih 

efektif dalam situasi nyata (Bărbuleț, 2022). 

Era saat ini berkembang dengan cepat dan 

semakin kompleks (Hidayat, Hernisawati, & Maba, 

2021). Perkembangan teknologi dan ilmu 

pengetahuan telah mendorong munculnya model 

pembelajaran yang lebih beragam, sesuai dengan 

kompetensi yang ditargetkan dalam pendidikan. 

Sebagai agen utama dalam proses pendidikan, guru 

harus siap beradaptasi dengan perubahan ini sesuai 

dengan kebutuhan siswa. Salah satu tantangan 

umum yang dihadapi guru dalam implementasi 
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kurikulum 2013 adalah pemilihan model 

pembelajaran yang tepat, terutama karena 

persyaratan integrasi pembelajaran tematik ke 

dalam proses pembelajaran (Mislinawati & 

Nurmasyitah, 2018). Kurikulum berfungsi sebagai 

kerangka acuan yang mendefinisikan ruang lingkup 

dan isi pembelajaran (Abrori & Setiawan, 2023). 

Dalam kurikulum 2013, penekanan diberikan pada 

keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran, 

dengan guru berperan sebagai fasilitator (Nisa et al., 

2023). Akibatnya, guru memerlukan kompetensi 

yang kuat dalam menerapkan model pembelajaran 

yang beragam untuk menjaga keterlibatan siswa dan 

memastikan mereka memahami materi dengan 

efektif. 

Salah satu tantangan di sektor pendidikan adalah 

minimnya penerapan metode inovatif dalam proses 

pembelajaran pendidikan Islam (Rafliyanto & 

Mukhlis, 2023). Banyak guru masih belum mahir 

dalam menggunakan model pengajaran modern dan 

terus bergantung pada metode konvensional. 

Akibatnya, siswa sering merasa bosan, kesulitan 

memahami materi, dan menunjukkan motivasi 

rendah untuk berpartisipasi aktif dalam pelajaran. 

Kondisi ini menyoroti kebutuhan akan strategi 

alternatif untuk meningkatkan praktik pengajaran 

saat ini, yang masih didominasi oleh pendekatan 

guru-sentris. 

Berdasarkan pengamatan awal dan wawancara 

yang dilakukan oleh penulis dengan guru Aqidah 

Akhlak di MA AZZAINIYYAH Sukabumi pada 

Selasa, 15 Mei 2025, ditemukan bahwa 

pembelajaran berbasis masalah (PBL) belum pernah 

diterapkan dalam proses pembelajaran. Hingga saat 

ini, pelajaran Aqidah Akhlak untuk kelas XI di MA 

AZZAINIYYAH masih mengandalkan metode 

ceramah dan hafalan. Pada awal pelajaran, guru 

menyampaikan materi yang telah dipersiapkan, 

kemudian memberikan soal latihan atau tugas 

kepada siswa. Siswa diminta membuka buku catatan 

dan mengerjakan lembar kerja atau menjawab 

pertanyaan guru. Metode ceramah tradisional ini 

terbukti tidak efektif dalam menciptakan dampak 

belajar yang berkelanjutan, karena peran guru dalam 

menyampaikan materi mendominasi interaksi 

dengan siswa. Guru cenderung menghabiskan lebih 

banyak waktu untuk menjelaskan daripada 

mengamati dan merespons keterlibatan siswa dalam 

pelajaran. Oleh karena itu, sangat penting bagi guru 

untuk mengadopsi kreativitas yang lebih besar dalam 

memilih model pembelajaran yang sesuai. 

Tingkat keterlibatan siswa yang rendah secara 

jelas menunjukkan adanya masalah serius dalam 

proses pembelajaran yang memerlukan perhatian 

segera. Untuk mengatasi tantangan ini, pendekatan 

ilmiah diterapkan melalui implementasi model 

Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL). 

Meskipun banyak penelitian telah menunjukkan 

bahwa Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) secara 

efektif meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan 

pemecahan masalah siswa di berbagai mata 

pelajaran, penerapan PBL dalam konteks pendidikan 

Aqidah Akhlak di madrasah belum mendapat 

perhatian yang memadai. Selain itu, sebagian besar 

penelitian sebelumnya sebagian besar menggunakan 

metode eksperimental kuantitatif, sehingga 

memberikan wawasan terbatas tentang dimensi 

kualitatif implementasi PBL, terutama dalam 

pendidikan agama tingkat menengah. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengisi kekosongan tersebut 

dengan mengkaji penerapan kualitatif PBL dalam 

pendidikan Aqidah Akhlak di MA Azzainiyyah dan 

mengevaluasi dampaknya terhadap kemampuan 

pemecahan masalah siswa dalam konteks sosial-

religius yang relevan. 

Kegiatan belajar di sekolah pada dasarnya 

merupakan serangkaian tindakan yang disengaja dan 

direncanakan dengan baik. Rencana dan program 

yang jelas membentuk landasan yang kokoh untuk 

kesuksesan proses belajar. Sayangnya, banyak guru, 

terutama di kelas reguler, jarang menerapkan 

berbagai model pembelajaran. Pengenalan model-

model yang beragam bertujuan untuk memberikan 

fleksibilitas kepada guru agar terhindar dari rutinitas 

yang monoton. Dalam hal ini, para peneliti sedang 

berupaya memperkenalkan pendekatan 

pembelajaran berbasis masalah kepada siswa. 

Melalui metode ini, diharapkan siswa dapat 

menghubungkan pendidikan agama dengan disiplin 

ilmu lainnya (Wibowo, 2022). 

Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) 

dianggap sesuai untuk menciptakan lingkungan 

belajar yang realistis, termasuk dalam konteks 

pendidikan Islam seperti madrasah. Hal ini karena, 

di madrasah, tantangan belajar seringkali erat 

kaitannya dengan situasi kehidupan nyata, terutama 

yang berkaitan dengan pendidikan agama Islam di 

masyarakat. Menurut Duch, Allen, dan White dalam 

Hamruni (2012:104), model PBL menciptakan 

kondisi yang mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis dan analitis, serta kemampuan untuk 

mengatasi masalah kompleks di dunia nyata, 

sehingga menumbuhkan “budaya berpikir” di 

kalangan siswa (Djonomiarjo, 2018). Metode ini 

mengharuskan siswa untuk berperan aktif dalam 

proses pembelajaran daripada hanya fokus pada 

guru, yang pada akhirnya meningkatkan 
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kemampuan pemecahan masalah mereka terkait 

dengan mata pelajaran yang diajarkan. 

Dengan pendekatan pemecahan masalah ini, 

guru berperan sebagai fasilitator, dengan kegiatan 

belajar yang berpusat pada efektivitas siswa. 

Dengan melibatkan siswa secara aktif, baik secara 

individu maupun kolaboratif, proses belajar menjadi 

lebih bermakna, memungkinkan mereka 

memperoleh pengalaman yang lebih luas dan 

beragam. 

Maka berdasarkan latar belakang masalah di atas, 

fokus kajian pada tulisan ini adalah pemaparan 

tentang pengaruh dari model pembelajaran Problem 

Based Learning terhadap kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik kelas XI MA Azzaininyyah. 

 

2. Metodologi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif untuk menggambarkan 

penerapan model Problem-Based Learning (PBL) 

dalam pengajaran Aqidah Akhlak dan dampaknya 

terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa. 

Peserta penelitian ini adalah guru dan siswa kelas XI 

di MA Azzainiyyah Sukabumi. Data dikumpulkan 

melalui wawancara, observasi langsung, dan 

analisis dokumen, termasuk rencana pelajaran dan 

buku teks. 

Untuk memastikan validitas data, penelitian ini 

menggunakan triangulasi sumber (wawancara 

dengan guru dan siswa), triangulasi metode 

(wawancara, observasi, dan dokumentasi), serta 

triangulasi waktu (pengumpulan data dilakukan pada 

waktu yang berbeda). Observasi di kelas 

menunjukkan bahwa PBL menciptakan lingkungan 

belajar interaktif dan memungkinkan siswa 

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam dan 

bermakna tentang materi. 

 

3. Hasil dan diskusi 

1) Konsep Dasar Problem Based Learning 

Konsep pembelajaran berbasis masalah 

(problem-based learning) pertama kali muncul 

pada masa John Dewey, yang menekankan 

pentingnya pengalaman dalam proses belajar. 

Dewey menggambarkan pembelajaran berbasis 

masalah sebagai interaksi timbal balik antara 

stimulus dan respons, yang melibatkan peserta 

didik dan lingkungannya (Thomassen & Jørgensen, 

2020). Dalam model ini, lingkungan memberikan 

dukungan dan tantangan kepada siswa, sementara 

sistem saraf otak memproses masukan tersebut 

untuk memecahkan masalah secara efektif. Visi 

Dewey tentang sekolah sebagai laboratorium untuk 

mengatasi masalah dunia nyata telah menjadi 

landasan filosofis dalam implementasi model 

pembelajaran berbasis masalah. 

Model pembelajaran ini dikembangkan 

berdasarkan penelitian oleh Barrow dan Tamblyn 

dan pertama kali diterapkan di fakultas kedokteran 

Universitas McMaster, Kanada, pada tahun 1960-

an. Pembelajaran berbasis masalah dianggap sangat 

relevan dengan pendidikan kontemporer karena 

memberikan mahasiswa masalah yang autentik dan 

bermakna yang mendorong eksplorasi dan 

penelusuran (Rodiyah, 2023). 

Pendidikan berbasis masalah adalah metode 

yang menggunakan masalah nyata (otentik), tidak 

terstruktur, dan terbuka untuk membantu siswa 

mengembangkan keterampilan pemecahan 

masalah dan berpikir kritis, sambil juga 

memungkinkan mereka memperoleh wawasan dan 

pemahaman baru (Inayati, 2022). 

Pembelajaran berbasis masalah melibatkan 

penerapan pengetahuan individu dalam lingkungan 

kelompok atau masyarakat untuk mengatasi 

masalah yang bermakna, relevan, dan kontekstual. 

Model ini melibatkan siswa dalam pemecahan 

masalah melalui tahap-tahap metode ilmiah, 

memungkinkan mereka memperoleh pengetahuan 

yang terkait. Johnson mendefinisikan berpikir 

kreatif sebagai kemampuan siswa untuk 

menghasilkan ide-ide baru menggunakan 

pengetahuan yang sudah mereka miliki. Akibatnya, 

siswa yang memiliki keterampilan berpikir kreatif 

dapat menemukan pendekatan inovatif dalam 

memecahkan masalah (Inayati, 2022). Oleh karena 

itu, pembelajaran berbasis masalah dapat 

digambarkan sebagai serangkaian aktivitas 

instruksional yang berpusat pada proses ilmiah 

untuk mengatasi tantangan yang dihadapi siswa. 

Dari perspektif pendidik Islam, prinsip-prinsip 

dasar pemecahan masalah selaras dengan ajaran 

Al-Quran, khususnya dalam Surah Asy-Syura, ayat 

38: 

 

بَيۡنهَُمۡ   شُورَىٰ  وَأمَۡرُهمُۡ  لَوٰةَ  ٱلصَّ وَأقَاَمُواْ  لِرَب هِِمۡ  ٱسۡتجََابوُاْ  وَٱلَّذِينَ 

هُمۡ ينُفِقوُنَ  ا رَزَقۡنَٰ  وَمِمَّ

Artinya: Dan (bagi) orang-orang yang menerima 

(mematuhi) seruan Tuhannya dan mendirikan 

shalat, sedang urusan mereka (diputuskan) dengan 

musyawarat antara mereka; dan mereka 

menafkahkan sebagian dari rezeki yang Kami 

berikan kepada mereka. 

 

Di dalam ayat yang lain Allah juga 

memberikan pengajaran tentang bagaimana 

menghadapi masalah, yang tertuang dalam surat 

Ali imran ayat 159: 
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  ِ ٱللََّّ نَ  م ِ دهُمُ 
أوَۡلَٰ وَلََٓ  لهُُمۡ  أمَۡوَٰ عَنۡهُمۡ  تغُۡنيَِ  لنَ  كَفَرُواْ  ٱلَّذِينَ  إنَِّ 

ئكَِ همُۡ وَقوُدُ ٱلنَّارِ شَيۡ 
ٓ اۖ وَأوُْلَٰ  ٔ  ٔ 

Artinya: Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah 

kamu berlaku lemah lembut terhadap mereka. 

Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, 

tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. 

Karena itu maafkanlah mereka, mohonkanlah 

ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan 

mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu 

telah membulatkan tekad, maka bertawakkallah 

kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai 

orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya. 

 

Ayat ini mengajarkan bahwa ketika 

dihadapkan pada tantangan, seperti yang terjadi 

dalam Pertempuran Uhud, orang-orang seharusnya 

melakukan musyawarah. Dalam musyawarah 

tersebut, Nabi Muhammad selalu mendengarkan 

dengan seksama setiap pendapat, 

mempertimbangkannya dengan cermat, dan 

mencari solusi terbaik dengan mempertimbangkan 

semua sudut pandang. 

Oleh karena itu, pembelajaran berbasis 

masalah memiliki beberapa karakteristik esensial, 

seperti urutan aktivitas pembelajaran yang 

bertujuan untuk memecahkan masalah dan 

penggunaan pendekatan ilmiah untuk mengajarkan 

keterampilan pemecahan masalah (Sanjaya, 2006). 

Menurut Kementerian Pendidikan Nasional 

(2003), tujuan dari model Pembelajaran Berbasis 

Masalah (PBL) adalah untuk mengembangkan 

siswa menjadi pembelajar mandiri. Hal ini berarti 

bahwa selama proses pembelajaran, siswa mampu 

memilih strategi yang sesuai, menerapkannya 

secara efektif, mengatur pembelajaran mereka 

sendiri, dan tetap termotivasi untuk menyelesaikan 

studi mereka. Dari definisi tersebut, jelas bahwa 

tujuan utama pembelajaran berbasis masalah 

adalah untuk mengembangkan pemikiran kreatif 

siswa dan memotivasi mereka untuk terus belajar 

(Maryati, 2018). 

Selain karakteristik tersebut, pembelajaran 

berbasis masalah juga mencakup hal-hal berikut: 

melalui kegiatan kolaboratif, siswa berperan 

sebagai pemecah masalah, mendorong mereka 

untuk mengidentifikasi masalah, mengembangkan 

hipotesis, dan merencanakan solusi; mereka 

dibimbing untuk menyelidiki berbagai solusi 

alternatif beserta implikasinya, serta 

mengumpulkan dan berbagi informasi; siswa 

dilatih untuk menyajikan temuan mereka secara 

efektif dan didorong untuk merefleksikan 

efektivitas proses berpikir dan strategi pemecahan 

masalah mereka (Amidi & Zahid, 2016). 

Dalam pembelajaran berbasis masalah, 

masalah dapat diklasifikasikan menjadi internal 

atau eksternal. Faktor internal yang memengaruhi 

siswa selama proses pembelajaran meliputi sikap 

terhadap pembelajaran, motivasi, konsentrasi, 

kemampuan memproses materi pembelajaran, 

retensi hasil pembelajaran, pengingat pengetahuan 

yang telah dipelajari, pencapaian atau demonstrasi 

hasil pembelajaran, kepercayaan diri, kecerdasan, 

prestasi akademik, kebiasaan belajar, dan aspirasi 

pribadi. Faktor eksternal meliputi peran guru 

sebagai fasilitator, ketersediaan fasilitas dan 

infrastruktur pembelajaran, kebijakan penilaian, 

lingkungan sosial siswa di sekolah, dan kurikulum 

sekolah (Inayati, 2022). 

 

2) Prinsip-prinsip Problem Based Learning 

Prinsip dapat didefinisikan sebagai kebenaran 

dasar, hukum, atau ajaran yang menjadi landasan 

ide-ide. Beberapa prinsip mendasari praktik 

pembelajaran berbasis masalah. Menurut Smith dkk. 

(2022), landasan model PBL adalah sebagai berikut: 

a. Masalah yang autentik perlu ditangani. Hosnan 

(2014) menjelaskan bahwa prinsip dasar ini 

menggunakan masalah dunia nyata sebagai alat 

untuk meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis dan pengetahuan siswa, sehingga mereka 

dapat mengatasi tantangan yang dihadapi 

dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Belajar adalah proses aktif dan konstruktif, 

bukan sekadar penerimaan pasif informasi. 

Siswa didorong untuk menemukan solusi 

sendiri terhadap masalah, sementara guru 

berperan sebagai fasilitator yang membantu 

mereka dalam pemecahan masalah dan dalam 

membangun pengetahuan secara mandiri, 

berpasangan, atau secara kolaboratif dalam 

kelompok. 

c. Kesadaran akan pikiran sendiri (metakognisi) 

memainkan peran yang sangat penting dalam 

proses belajar. Dalam Pembelajaran Berbasis 

Masalah, metakognisi merupakan keterampilan 

esensial yang mencakup penetapan tujuan, 

pemilihan strategi, dan evaluasi hasil. 

Kemampuan metakognitif siswa memiliki 

dampak langsung terhadap kesuksesan mereka 

dalam belajar dan pemecahan masalah. 

d. Guru bertindak sebagai fasilitator saja, tanpa 

memberikan semua informasi yang dibutuhkan 

siswa untuk menyelesaikan masalah. 

Sebaliknya, siswa diberi kesempatan untuk 
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mencari informasi sendiri, sehingga mereka 

dapat belajar dan berpikir secara lebih kritis. 

e. Faktor-faktor kontekstual dan sosial 

memengaruhi proses pembelajaran. Dalam 

PBL, siswa dibimbing untuk memahami 

pengetahuan dan menerapkannya dalam 

menyelesaikan masalah dalam konteks sosial 

dan lingkungan yang relevan. 

 

Sebelum menerapkan pembelajaran berbasis 

masalah, beberapa langkah harus dilakukan. 

Langkah-langkah ini meliputi penggunaan masalah 

nyata sebagai fokus utama pembelajaran, 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menemukan solusi secara mandiri, meningkatkan 

kemampuan metakognitif mereka, dan 

mempertimbangkan faktor konteks dan sosial 

sepanjang proses pembelajaran. Dengan 

memahami dan menerapkan prinsip-prinsip ini, 

pembelajaran berbasis masalah dapat 

menghasilkan hasil positif bagi siswa. 

Menurut Kamil, Velina, dan Kamelia (2019), 

terdapat lima langkah kunci dalam menerapkan 

Pembelajaran Berbasis Masalah, yang secara 

umum dapat dikategorikan sebagai berikut: 

a) Membimbing siswa untuk memahami masalah 

b) Mengorganisir kegiatan belajar siswa 

c) Membantu siswa dalam melaksanakan 

penelitian secara mandiri atau kolaboratif 

d) Memfasilitasi pengembangan dan presentasi 

karya siswa 

e) Menganalisis dan mengevaluasi hasil 

pemecahan masalah 

 

Secara lebih rinci, terdapat beberapa langkah 

dalam penerapan PBL seperti yang dijelaskan oleh 

Barret dalam (Saleh, 2013), yaitu: 

a) Sampaikan masalah kepada siswa 

b) Lakukan diskusi kelompok kecil untuk 

mengklarifikasi dan mendefinisikan masalah 

c) Minta siswa melakukan penelitian mandiri 

tentang masalah yang telah disampaikan 

d) Kumpulkan kembali siswa dalam kelompok 

untuk bekerja sama dalam menyelesaikan 

masalah 

e) Minta siswa mempresentasikan solusi yang 

telah mereka kembangkan 

f) Guru mengevaluasi proses pembelajaran secara 

keseluruhan dan pengetahuan yang diperoleh 

oleh siswa. 

 

Hosnan (2014) menjelaskan bahwa pemikir 

lain, Lepinski, menjelaskan tahapan pemecahan 

masalah dalam Pembelajaran Berbasis Masalah 

sebagai berikut: 

a) Presentasi ide. Pada tahap ini, guru 

memperkenalkan ide atau konsep yang 

berkaitan dengan masalah yang akan 

dipecahkan, dan siswa mencatat semua ide 

tersebut. Mereka kemudian mengevaluasi ide-

ide tersebut dan memeriksa relevansinya 

dengan masalah yang sedang dipecahkan. 

b) Penyajian fakta yang sudah diketahui. Siswa 

ditugaskan untuk mengidentifikasi fakta-fakta 

yang relevan dengan topik yang sedang 

dibahas. Pada tahap ini, mereka juga 

mengklarifikasi ketidakpastian dan 

mengumpulkan informasi tambahan untuk 

memperdalam pemahaman mereka tentang 

masalah tersebut. 

c) Mempelajari masalah. Siswa diminta untuk 

menjawab pertanyaan, “Apa pengetahuan 

yang diperlukan untuk menyelesaikan 

masalah saat ini?” Setelah diskusi, mereka 

dibimbing untuk melakukan penelitian dan 

mengumpulkan informasi yang relevan. 

Mereka kemudian diminta untuk 

mengevaluasi kembali ide awal mereka untuk 

mengidentifikasi konsep-konsep mana yang 

masih berlaku. Proses ini sering digunakan 

untuk mengeliminasi ide-ide yang tidak dapat 

diterapkan secara efektif untuk 

menyelesaikan masalah. 

d) Buatlah rencana aksi. Pada tahap ini, siswa 

dibimbing untuk merumuskan strategi 

tindakan berdasarkan temuan penelitian 

mereka. Strategi ini dapat berupa rencana 

terperinci yang menggambarkan langkah-

langkah untuk mengatasi masalah atau 

sekumpulan saran dan rekomendasi untuk 

solusi potensial. 

e) Evaluasi. Fase ini melibatkan tiga langkah 

kunci. Pertama, menilai bagaimana siswa dan 

guru mengevaluasi produk akhir atau hasil. 

Kedua, meninjau bagaimana tahap-tahap PBL 

diterapkan dalam menyelesaikan masalah. 

Ketiga, mengevaluasi bagaimana siswa 

menyampaikan pemahaman mereka tentang 

hasil pemecahan masalah, baik secara lisan 

maupun tertulis. 

 

3) Kelebihan dan kekurangan Pembelajaran 

Berbasis Masalah 

Kelebihan Model Pembelajaran PBL sebagai 

berikut (Yulianti, 2014) : 
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a. Pemecahan masalah dalam PBL efektif untuk 

memperdalam pemahaman terhadap materi 

pelajaran. 

b. Pemecahan masalah terjadi sepanjang proses 

pembelajaran, menantang kemampuan siswa dan 

memberikan mereka rasa pencapaian. 

c. PBL dapat meningkatkan keterlibatan siswa 

dalam aktivitas pembelajaran. 

d. Hal ini membantu siswa menerapkan 

pemahaman mereka pada masalah nyata. 

e. Hal ini mendukung perkembangan pengetahuan 

siswa dan menumbuhkan rasa tanggung jawab 

mereka terhadap pembelajaran mereka sendiri. 

f. PBL membantu siswa memahami esensi 

pembelajaran sebagai cara berpikir, bukan 

sekadar memahami materi dari buku teks. 

g. PBL menciptakan lingkungan belajar yang 

menyenangkan yang dihargai oleh siswa. 

h. PBL memungkinkan penerapan praktis dalam 

konteks dunia nyata. 

i. PBL mendorong siswa untuk mengejar 

pembelajaran seumur hidup. 

j. Kelemahan model PBL, menurut Yulianti (2014), 

meliputi: 

k. Ketika siswa mengalami kegagalan atau kurang 

percaya diri akibat minat yang rendah, mereka 

mungkin enggan mencoba lagi. 

l. PBL memerlukan waktu persiapan yang cukup. 

m. Jika siswa tidak memahami tujuan pemecahan 

masalah, motivasi mereka untuk belajar akan 

berkurang. 

 

4) Langkah-langkah Pembelajaran Berbasis 

Masalah 

Untuk membantu siswa dalam pemecahan 

masalah, guru dapat berperan sebagai fasilitator dan 

sumber informasi, sekaligus mengatur waktu dan 

sumber daya yang diperlukan. Seperti pada tahap 

pembelajaran, aktivitas harus direncanakan dengan 

cermat untuk mencapai hasil optimal dan 

memastikan siswa menerima umpan balik atas solusi 

mereka, sebagaimana dijelaskan oleh Ibrahim pada 

tahap pembelajaran (Yulianti, 2014): 

 

Tabel 1.1 langkah-langkah Pembelajaran Berbasis 

Masalah: 

TAHAP KEGIATAN GURU 

Tahap 1 

Mengorientasi siswa 

untuk belajar 

Jelaskan tujuan 

pembelajaran dan 

logistik yang 

diperlukan, serta 

dorong siswa untuk 

berpartisipasi dalam 

kegiatan pemecahan 

masalah yang mereka 

pilih sendiri. 

Tahap 2 

Mengorganisasi siswa 

untuk belajar 

Membantu siswa 

dalam mendefinisikan 

dan mengorganisir 

tugas belajar yang 

berkaitan dengan 

masalah 

Tahap 3 

Membimbing 

penyelidikan 

individual maupun 

kelompok 

mendorong mereka 

untuk mengumpulkan 

informasi yang relevan 

dan melakukan 

eksperimen guna 

mengembangkan 

penjelasan dan solusi. 

Tahap 4 

Mengembangkan dan 

menyajikan hasil 

karya 

Membantu siswa 

dalam merencanakan 

dan menghasilkan 

karya yang sesuai. 

Tahap 5 

Menganalisa dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

Membantu siswa 

dalam merefleksikan 

atau mengevaluasi 

penyelidikan mereka 

dan proses yang 

mereka ikuti. 

 

Berdasarkan definisi yang tercantum dalam 

tabel di atas, pelaksanaan penyelidikan autentik 

memerlukan siswa untuk memiliki alat-alat yang 

relevan dan sesuai dengan masalah yang terkait 

dengan topik yang dibahas. Namun, menurut Arends 

(Inayati, 2022), langkah-langkah dalam kegiatan 

pembelajaran berbasis masalah adalah sebagai 

berikut: 

1. Mengorientasikan peserta didik pada masalah 

2. Mengorganisasi peserta didik untuk belajar 

3. Membimbing penyelidikan individu atau 

kelompok 

4. Mengembangkan atau menyajikan hasil karya 

5. Menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

 

Berdasarkan pengamatan, wawancara, dan 

dokumentasi dengan siswa dan guru mata pelajaran 

Aqidah Akhlak (Etika Islam) di sebuah sekolah, 

dapat disimpulkan bahwa penerapan Pembelajaran 

Berbasis Masalah (PBL) memiliki dampak positif 

yang signifikan dalam meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah siswa. 

Proses Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL), 

yang berfokus pada tahap-tahap seperti penyajian 

masalah, diskusi kelompok, penelitian mandiri, 

kolaborasi, dan penyajian solusi, telah terbukti 

meningkatkan kemampuan analitis, kritis, dan 
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kreatif siswa. Siswa menunjukkan kemajuan yang 

signifikan dalam mengembangkan rencana tindakan, 

mengevaluasi hasil, dan mengekspresikan 

pengetahuan mereka baik secara lisan maupun 

tertulis dengan kepercayaan diri yang lebih tinggi 

dibandingkan sebelum mengikuti metode ini. 

Selain peningkatan keterampilan kognitif, 

aktivitas dan partisipasi siswa dalam proses 

pembelajaran juga meningkat secara signifikan. 

Awalnya, beberapa siswa kesulitan memahami 

proses pemecahan masalah karena pemahaman yang 

terbatas tentang tahap-tahapnya dan alasan 

penggunaan model ini. Namun, melalui bimbingan 

dan fasilitasi guru, mereka berhasil memahami dan 

menerapkan langkah-langkah tersebut dengan 

efektif. 

Selain itu, penelitian ini menunjukkan bahwa 

penerapan PBL tidak hanya membantu siswa dalam 

memahami materi pelajaran, tetapi juga 

memperkaya pengalaman belajar mereka dengan 

menghubungkannya ke situasi nyata yang relevan. 

Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk lebih 

memahami hubungan antara pelajaran agama 

dengan isu-isu sosial dan agama yang ada di 

masyarakat, sehingga proses belajar menjadi lebih 

bermakna dan sesuai dengan konteks. 

Namun, tidak dapat dipungkiri bahwa 

penerapan metode ini menghadapi berbagai 

tantangan. Baik persiapan maupun pelaksanaannya 

membutuhkan waktu yang cukup lama, dan 

beberapa siswa masih memerlukan bimbingan yang 

lebih intensif untuk menyelesaikan setiap tahap 

dengan efektif. Oleh karena itu, sangat penting bagi 

pendidik untuk mengelola waktu dengan efisien dan 

memberikan dukungan yang memadai agar siswa 

dapat sepenuhnya memahami tujuan dan manfaat 

model PBL. 

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini 

menunjukkan bahwa model Pembelajaran Berbasis 

Masalah (PBL) efektif dalam meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah siswa sekaligus 

menumbuhkan sikap aktif, bertanggung jawab, dan 

inovatif dalam menghadapi berbagai masalah, 

terutama yang berkaitan dengan kehidupan agama 

dan sosial. Pendekatan ini diharapkan dapat menjadi 

metode pembelajaran alternatif yang memperkuat 

kompetensi siswa dan mempersiapkan mereka untuk 

menghadapi tantangan masa depan dengan 

pemikiran kritis dan kreatif. 

 

5) Efektivitas Model Problem Based Learning 

pada Pembelajaran Aqidah Akhlak 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

penerapan model Pembelajaran Berbasis Masalah 

(PBL) dalam pengajaran Aqidah Akhlak secara 

signifikan meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah kritis dan kreatif siswa. Hasil ini sejalan 

dengan teori Hosnan (2014), yang menyatakan 

bahwa PBL dapat menciptakan lingkungan belajar 

yang interaktif dan menarik, sehingga memotivasi 

siswa untuk lebih aktif dan bertanggung jawab 

sepanjang proses belajar. 

Selain itu, pengintegrasian masalah nyata yang 

autentik dan relevan, sebagaimana ditekankan dalam 

prinsip-prinsip PBL, secara efektif memperkuat 

hubungan antara materi kursus dan pengalaman 

siswa di luar kelas. Pendekatan ini tidak hanya 

memperdalam pemahaman mereka terhadap materi 

pelajaran tetapi juga mendorong pengembangan 

keterampilan abad ke-21 seperti berpikir kritis, 

kolaborasi, dan komunikasi yang sangat penting 

untuk menghadapi tantangan di masa depan. 

Namun, penerapan PBL juga memiliki 

tantangan tersendiri. Salah satu kesulitan utama 

adalah metode ini umumnya membutuhkan waktu 

lebih lama dibandingkan model pembelajaran 

konvensional. Guru perlu mengalokasikan waktu 

tambahan untuk memberikan bimbingan, 

memfasilitasi diskusi kelompok, dan memastikan 

bahwa semua siswa memahami dan dapat 

menerapkan pendekatan ini dengan efektif. Selain 

itu, beberapa siswa kesulitan beradaptasi dengan 

pembelajaran berbasis masalah, terutama mereka 

yang memiliki kepercayaan diri atau motivasi rendah, 

sehingga memerlukan strategi pendukung untuk 

tetap aktif terlibat dalam proses pembelajaran. 

Selain itu, kesuksesan PBL sangat bergantung 

pada kompetensi dan keterampilan guru sebagai 

fasilitator. Guru harus mampu mengelola kelas 

secara dinamis, mendorong partisipasi aktif siswa, 

dan mengatasi berbagai tantangan yang mungkin 

timbul selama proses pembelajaran. Oleh karena itu, 

pelatihan khusus dan bimbingan bagi guru sangat 

penting untuk memastikan implementasi metode ini 

secara efektif. 

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini 

memperkuat pandangan bahwa PBL merupakan 

inovasi pembelajaran yang efektif dan relevan dalam 

konteks pendidikan agama, terutama dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan 

mengembangkan karakter siswa. Untuk memastikan 

keberlanjutan dan implementasi yang sukses, 

dukungan dari semua pemangku kepentingan 

termasuk kepala sekolah, otoritas pendidikan, dan 

pihak terkait lainnya sangat penting agar model 

pembelajaran ini dapat diterapkan secara luas dan 

berkelanjutan. 
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Penulis diharapkan mengaitkan temuan dan 

analisis asli mereka dengan hasil atau perspektif 

studi sebelumnya yang diterbitkan dalam lima tahun 

terakhir. Meskipun referensi yang lebih lama masih 

dapat digunakan, setidaknya 90% dari kutipan harus 

berasal dari penelitian yang dilakukan antara tahun 

2017 dan 2021, dengan minimal 25 kutipan dari 

studi yang diterbitkan dalam rentang waktu tersebut. 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan Pembelajaran 

Berbasis Masalah (PBL) dalam pendidikan Aqidah 

Akhlak memiliki pengaruh positif terhadap 

perkembangan kemampuan pemecahan masalah 

kritis dan kreatif siswa. Melalui tahapan-tahapan 

terstruktur seperti penyajian masalah autentik, 

diskusi kelompok, penelitian mandiri, kolaborasi, 

dan penyajian solusi siswa menunjukkan 

peningkatan yang signifikan dalam keterampilan 

analitis, pemikiran kritis, dan rasa tanggung jawab 

mereka terhadap proses belajar mereka sendiri. 

Selain meningkatkan kemampuan kognitif, 

penerapan PBL juga meningkatkan keterlibatan dan 

motivasi siswa sepanjang proses pembelajaran. 

Siswa menjadi lebih terampil dalam 

menghubungkan konten keagamaan dengan konteks 

sosial nyata, sehingga pengalaman belajar menjadi 

lebih bermakna dan relevan. Temuan ini 

menunjukkan bahwa PBL efektif tidak hanya dalam 

memperdalam pemahaman materi pelajaran tetapi 

juga dalam mengembangkan pemikiran kritis dan 

karakter mandiri pada siswa. 

Namun, terdapat beberapa tantangan yang 

perlu diatasi, termasuk waktu yang cukup lama yang 

diperlukan untuk persiapan dan implementasi, serta 

kebutuhan akan panduan yang lebih komprehensif 

agar siswa benar-benar memahami tujuan dan 

manfaat metode ini. Oleh karena itu, peran guru 

sebagai fasilitator sangat penting dalam mengatasi 

tantangan-tantangan ini dan memastikan proses 

pembelajaran berlangsung secara efektif. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan 

bahwa model PBL merupakan inovasi pembelajaran 

yang relevan dan efektif dalam konteks pendidikan 

agama. Diperkirakan, di masa depan, metode ini 

akan terus dikembangkan dan disesuaikan dengan 

kebutuhan siswa, sehingga dapat menghasilkan 

lulusan yang tidak hanya unggul secara akademis 

tetapi juga memiliki kemampuan pemecahan 

masalah yang kuat dan sikap positif terhadap 

pembelajaran. 
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Kami sampaikan rasa hormat dan terima kasih 

yang mendalam kepada lembaga Sekolah Menengah 

Atas Azzainiyyah atas dukungan dan fasilitas yang 

diberikan selama proses penelitian ini berlangsung. 

Semoga keberhasilan ini dapat menjadi bagian dari 

upaya meningkatkan mutu pendidikan di lingkungan 

MA Azzainiyyah. 

Selain itu, kami juga ingin menyampaikan 

penghormatan dan rasa hormat yang setinggi-

tingginya kepada Dr. KH. Aang Abdullah Zein, 

M.Pd.I, pimpinan pondok pesantren Azzainiyyah, 

yang telah memberikan doa, motivasi, dan 

bimbingan spiritual yang tak ternilai. Semoga 

dedikasi beliau selalu mendapatkan keberkahan dan 

menjadi inspirasi bagi seluruh civitas akademika 

serta masyarakat sekitar. Semoga prestasi dan karya 

ini dapat memberikan manfaat dan menjadi amal 

jariyah yang berkepanjangan. Amin. 
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